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ABSTRAK 

 

 

Fauziah Maseti Jumala:  Pengaruh Varietas dan Lokasi Tanam terhadap 

Kandungan Amilosa Beras Padi Sawah beberapa 

Varietas Lokal Sumatera Barat. 

 

Amilosa adalah salah satu karbohidrat yang tergolong kedalam 

polisakarida yang menentukan kepulenan dan keperahan nasi. Kandungan amilosa 

dipengaruhi oleh lingkungan, genetik, lokasi dan varietas padi yang ditanam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lokasi tanam dan varietas 

terhadap kandungan amilosa beras padi sawah varietas lokal Sumatera Barat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan RAK Faktorial 

dengan menanam tujuh varietas padi lokal Sumatera Barat di empat lokasi tanam. 

Varietas yang digunakan adalah Ciredek, Anak Daro, Randah Putiah, Cantiak 

Manih, Mundam, Bakwan dan Sarai Sarumpun. Lokasi penanaman di Solok, 

Bukittinggi, Pariaman dan Pesisir Selatan. Penelitian tentang “Pengaruh Varietas 

dan Lokasi Tanam terhadap Kandungan Amilosa Beras Padi Sawah beberapa 

Varietas Lokal Sumatera Barat” telah dilakukan pada bulan Maret-Desember 

2012. Pada penelitian ini yang diamati adalah kandungan amilosa beras yang diuji 

dengan metode Iodo Kalorimetri. Pengamatan sampel dilakukan di Laboratorium 

Penelitian Jurusan Kimia UNP. Data yang diperoleh diolah dengan ANOVA dan 

jika berbeda nyata dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa lokasi dan varietas mempengaruhi 

kandungan amilosa beras padi sawah varietas lokal Sumatera Barat. Kandungan 

amilosa beras tertinggi terdapat di daerah Bukittinggi 33,23% dan terendah di 

daerah Pariaman 29,75%. Kandungan amilosa beras varietas tertinggi terdapat 

pada varietas Mundam 34,61% dan terendah terdapat pada varietas Sarai 

Sarumpun 30,18%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Tanaman padi sangat penting dalam kehidupan manusia, karena padi 

menghasilkan beras yang merupakan bahan makanan pokok bangsa Indonesia. 

Bahkan, sebagian besar penduduk dunia menggunakan beras sebagai bahan 

makanan pokok mereka. Beras merupakan salah satu bahan pangan utama dari 

hampir setengah populasi dunia (Childs, 2004). Beras dijadikan sumber 

karbohidrat utama hampir di seluruh daerah Indonesia karena mudah didapat, 

rasanya yang enak dan dapat dikombinasikan dengan bahan pangan lain. 

Terpilihnya padi sebagai sumber karbohidrat utama adalah karena kelebihan 

sifat tanaman padi dibandingkan tanaman sumber karbohidrat lain, yaitu (1) 

memiliki sifat produktivitas tinggi, (2) padi dapat disimpan lama dan (3) lahan 

sawah relatif tidak mengalami erosi (Winarno, 1997).  

Tanaman padi adalah tanaman yang mempunyai varietas sampai 

ribuan jumlahnya, lebih dari 90% tumbuh di wilayah Asia Selatan dan Timur, 

di negara beriklim subtropis. Varietas padi sawah yang ditanam juga cukup 

beragam. Secara umum padi tergolong kedalam dua varietas yaitu varietas 

lokal dan varietas unggul. Varietas lokal adalah varietas yang telah ada dan 

dibudidayakan secara turun-temurun oleh petani serta menjadi milik 

masyarakat dan dikuasai negara, sedangkan vearietas unggul adalah varietas 

hasil pemuliaan yang mempunyai satu atau lebih keunggulan khusus, serta 

potensi hasil tinggi, tahan terhadap hama dan penyakit, toleran terhadap 
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cekaman lingkungan, mutu produk tinggi serta dilepas dari Pemerintah (Satoto 

dkk, 2008). Namun, alasan petani masih menanam varietas lokal adalah cita 

rasa varietas lokal yang lebih baik. Petani di Sumatera Barat masih menanam 

varietas lokal seperti Ciredek, Anak Daro, Kuriak Kusuik, Irkasuma, Silih 

Baganti, Mundam, Seribu Gantang dan lain-lain (Zen, dkk 2000). Varietas 

unggul terbagi dua, yaitu varietas unggul lokal dan varietas unggul nasional. 

Varietas unggul lokal contohnya adalah Anak Daro, sedangkan varietas 

unggul nasional contohnhya IR42, Batang Pariaman, Cisadane dan Ciherang 

yang memiliki produksi tinggi (Utama dan Widodo, 2009). 

Kebutuhan beras setiap tahunnya semakin meningkat seiring dengan 

pertambahan penduduk, sehingga wajar bila kekurangan pangan bisa dikaitkan 

dengan terganggunya stabilitas nasional suatu negara.  Kebutuhan terhadap 

beras bukan hanya secara kuantitas, tapi juga secara kualitas. Mutu beras yang 

baik dapat ditinjau dari mutu fisik dan mutu kimia. Mutu fisik berupa 

karakteristik ukuran, bentuk, keseragaman dan penampakan dari beras, 

sedangkan mutu kimia yang menjadi parameternya adalah protein, amilosa 

dan aroma yang juga menentukan harga jual dari beras tersebut. Salah satu 

mutu kimia yang mempengaruhi yaitu amilosa. Amilosa tergolong kedalam 

karbohidrat. Diketahuinya mutu varietas yang baik maka petani mempunyai 

pilihan yang tepat untuk memilih varietas yang sesuai dengan tujuan produksi. 

Meskipun demikian, kandungan amilosa pada beberapa lingkungan tanam di 

Sumatera Barat belum diketahui.  

Kandungan amilosa berpengaruh terhadap kepulenan nasi.  Menurut 

Juliano (1993), kandungan amilosa yang tinggi tersebut mengakibatkan nasi 
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menjadi pera dan kering, sedangkan beras dengan kandungan amilosa rendah 

mengakibatkan nasi menjadi pulen. Sebagian besar penduduk Indonesia 

menyukai nasi pulen. Hanya etnis Minangkabau yang suka dengan nasi pera. 

Kandungan amilosa disamping ditentukan secara genetik juga dipengaruhi 

oleh lingkungan tempat tumbuhnya seperti topografi, iklim, suhu udara, 

kelembaban dan curah hujan. Faktor lingkungan tersebut juga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman dan hasilnya. Hasil penelitian Anhar, dkk 

(2009) menunjukkan bahwa tidak terdapat varietas padi yang hasilnya betul-

betul stabil pada tiga lingkungan penanaman. Irshad (2001) menyatakan 

bahwa temperatur selama perkembangan biji mempengaruhi kandungan 

amilosa. Menurut Vidal dan Ashorno (1992), temperatur yang lebih rendah 

selama perkembangan biji cenderung menghasilkan kandungan amilosa yang 

lebih tinggi dan tingkat gelatin yang lebih rendah. Menurut Suzuki et. al., 

(2003), penurunan temperatur dari 28º C menjadi 21º C selama perkembangan 

biji akan meningkatkan kandungan amilosa. 

Masyarakat Sumatera Barat sampai saat ini masih meyakini bahwa 

beras yang berasal dari Solok dan Bukittinggi adalah yang terbaik di antara 

daerah lain di Sumatera Barat, terutama dalam produksi dan cita rasa yang 

enak (Hamilton, 2003). Berdasarkan penelitian Anhar (2009), kandungan 

amilosa beberapa varietas berbeda pada beberapa lokasi tanam.  

Berdasarkan uraian diatas maka telah dilakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Varietas dan Lokasi Tanam terhadap Kandungan Amilosa 

Beras Padi Sawah beberapa Varietas Lokal Sumatera Barat” 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh varietas dan lokasi tanam terhadap 

kandungan amilosa beras padi sawah beberapa varietas lokal Sumatera Barat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh varietas dan lokasi tanam terhadap kandungan 

amilosa beras padi sawah beberapa varietas lokal Sumatera Barat. 

 

D. Batasan Masalah 

1. Lokasi tanam padi sawah cukup banyak, penelitian ini dilakukan hanya di 

daerah sentral produksi beras Sumatera Barat yaitu Solok, Bukittinggi, 

Pariaman dan Pesisir Selatan. 

2. Banyaknya varietas yang ada, maka peneliti membatasi varietas yang di uji 

yaitu: Ciredek, Anak Daro, Randah Putiah, Cantiak Manih, Mundam, 

Bakwan dan Sarai Sarumpun. 

 

E. Hipotesis  

Varietas dan lokasi tanam berpengaruh terhadap kandungan amilosa 

beras padi sawah beberapa varietas lokal Sumatera Barat. 

 

F. Kontribusi Penelitian 

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama dibidang pertanian 

2. Menjadi pedoman bagi peneliti selanjutnya 

3. Mengetahui varietas padi yang memiliki kandungan amilosa yang baik 

sehingga didapatkan varietas padi dengan mutu yang baik. 




